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ABSTRAKSI 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan antara kepuasan kerja 
dengan motivasi kerja karyawan di PT Buana Karya Surya Pratama Ponorogo. Hipotesis yang 
diajukan yaitu ada hubungan positif antara kepuasan kerja dengan motivasi kerja karyawan di 
PT Buana Karya Surya Pratama Ponorogo. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan teknik random sampling, dengan subjek sebanyak 70 orang. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan alat ukur skala kepuasan kerja dan 
skala motivasi kerja. 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan SPSS 19.0 dengan teknik korelasi 
Nonparametric dari Spearman’s, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,742 dengan 
signifikansi (p) = 0,000; (p≤0,05) yang artinya ada hubungan positif yang sangat signifikan 
antara kepuasan kerja dengan motivasi kerja. Sumbangan efektif dari kedua variabel 
ditunjukkan oleh nilai R² = 0,55 yang berarti bahwa variabel kepuasan kerja mempengaruhi 
variabel motivasi kerja sebesar 55% dan 45% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 
selain variabel kepuasan kerja. Kategori kepuasan kerja tergolong tinggi dengan rerata 
empirik (RE) sebesar 124,17 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 97,5. Sedangkan kategori 
motivasi kerja tergolong tinggi dengan rerata empirik (RE) sebesar 122,10 dan rerata 
hipotetik (RH) sebesar 95. 
Kata kunci: kepuasan kerja, motivasi kerja 
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ABSTRACT 
This research aims to knoe is there any relationship between the job satisfaction with 
employees motivation in PT Buana Karya Surya Pratama Ponorogo. The proposed 
hypothesis that is there is a positive relationship between the job satisfaction with the 
motivation of working employees at PT Buana Karya Surya Pratama Ponorogo. 
The sampling techniques used in this research is to use random sampling techniques, 
with the subject as many as 70 peoples. These studies use quantitative methods using gauge 
the scale of the job satisfaction and work motivation scale. 
Research on data analysis using SPSS Nonparametric correlation techniques with 11.8 
of Spearman's, obtained coefficients of correlation 0.742 with significance (p) = 
0.000; (p ≤ 0.05) which means that there is a very significant positive 
relationship between  job satisfaction with work motivation. The effective contribution of 
these two variables is indicated by the value of R ² = 0.55 which means that the variables 
affect job satisfaction variables work motivation of 55% and 45% the rest is influenced by 
factors other than the variable job satisfaction. The category of job satisfaction is high with 
the empirical average belongs to (RE) of 124.17 and average hipotetik (RH) of 97.5. While 
the category work qualifies as a high motivation by the empirical mean (RE) of 122.10 and 
average hipotetik (RH) of 95. 





Pasar bebas Asia Tenggara yang dikenal dengan sebutan Masyarakat Ekonomi Asean 
(MEA) yang diberlakukan pada akhir tahun 2015, akan menjadi motivasi untuk lebih 
meningkatkan baik kualitas maupun kuantitas dari barang maupun jasa yang dihasilkan oleh 
seluruh perusahaan di Asia Tenggara khususnya juga bagi perusahaan di Indonesia ini. Tentunya 
hal itu sudah dipertimbangkan oleh pemilik maupun pemimpin dari tiap perusahaan. Akan 
semakin banyaknya persaingan di dunia pasar Asia Tenggara, membuat perusahaan-perusahaan 
dituntut untuk lebih meningkatkan lagi kualitas maupun kuantitas dari barang maupun jasa yang 
dihasilkan oleh perusahaan. 
Motivasi dapat dipandang sebagai satu ciri yang ada pada calon tenaga kerja ketika diterima 
masuk bekerja di perusahaan. Motivasi kerja tenaga kerja mengalami perubahan-perubahan 
sebagai hasil interaksi antara tenaga kerja dengan lingkungan kerja. Setiap hari, secara sadar 
ataupun tidak sadar, kita dihadapi dan dijalani dua macam situasi yaitu situasi masalah (problem 
situation) dan situasi pilihan (choice situation) yang juga dinamakan situasi konflik. Dalam situasi 
masalah seseorang menghadapi berbagai macam rintangan dalam upayanya mencapai sesuatu 
(tujuan) yang diinginkan. Dalam situasi pilihan, seseorang menghadapi beberapa alternatif 
keputusan atau tindakan yang dapat diambil. Setiap keputusan atau tindakan mengarah ke 
tercapainya tujuan tertentu (waluyo, 2013). 
Motivasi kerja karyawan akan menjadi sangat vital karena hal itu akan berperan penting 
pada kinerja dan jalannya organisasi untuk mewujudkan tujuannya. Untuk itu, untuk 
meningkatkan motivasi kerja karyawan bukan hanya menjadi tugas individu karyawan itu sendiri, 
melainkan juga tugas dari segenap perusahaan tersebut untuk dapat meningkatkan motivasi kerja 
karyawan. Dengan tujuan agar hal itu juga dapat meningkatkan kinerja karyawan yang pada 
akhirnya akan memajukan perusahaan itu sendiri dan mewujudkan tujuan yang sudah ditetapkan 
oleh organisasi. 
Salah satu hal yang harus dilakukan oleh pemilik maupun pemimpin perusahaan adalah 
dengan meningkatkan kepuasan kerja karyawannya. Dan diharapkan hal itu dapat meningkatkan 
motivasi kerja karyawannya, yang akan berdampak positif pada hasil produksi maupun jasa yang 
diberikan kepada konsumennya. Kepuasan kerja yang dimaksud adalah kondisi kerja, kesempatan 
untuk maju, kebebasan untuk menggunakan pertimbangannya sendiri, memuji karena telah 
melakukan pekerjaan baik, dan perasaan atas penyelesaian. Setelah aspek dari kepuasan kerja 
tersebut dapat tercapai, maka motivasi kerja karyawan akan bisa lebih meningkat (Herlambang, 
2014). 
Setiap perusahaan pasti akan mengharapkan karyawannya untuk memiliki motivasi kerja 
yang tinggi. Motivasi kerja yang tinggi bisa dilihat dari berbagai aspek, yaitu: kepercayaan diri, daya 
tahan terhadap tekanan, tanggung jawab, ketidakputusasaan, dan menyukai tujuan sesuai 
kemampuan (McClelland, dalam Siagian, 2004). Namun kenyataan yang ada di lapangan 
berbanding terbalik dengan apa yang diharapkan dari setiap perusahaan tersebut, motivasi kerja 
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karyawan yang dimiliki tergolong rendah. Hal itu dilihat dari hasil observasi dan interview dengan 
beberapa karyawan di PT BKSP pada tanggal 25 Oktober 2015. 
Dari masalah di atas, seharusnya perusahaan melalui pemilik ataupun pimpinan bisa lebih 
peka dengan masalah-masalah yang ada di organisasinya. Kinerja karyawan akan menjadi salah 
satu faktor penting untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas dari barang atau jasa yang 
dihasilkan oleh suatu perusahaan. Dan untuk menunjang kinerja karyawan yang optimal, 
organisasi/ perusahaan harus bisa meningkatkan motivasi kerja karyawannya. Seorang karyawan 
akan dapat bekerja secara optimal dengan menyelesaikan seluruh pekerjaannya dengn tepat waktu 
dan sesuai dengan kualitas yang sudah ditetapkan. Karena hal ini akan sebagai timbal balik dengan 
apa yang sudah didapat oleh karyawan dari perusahaan tersebut.  
Seorang karyawan dapat memiliki motivasi kerja yang tinggi salah satunya disebabkan oleh 
faktor kepuasan kerja. Karyawan akan merasa puas dengan pekerjaan/ perusahaannya karena 
seorang karyawan tersebut merasa apa yang dibutuhkan dapat dipenuhi oleh organisasi/ 
perusahaannya. Gaji/ imbalan yang dirasakan adil, kondisi kerja yang menunjang, dan hubungan 
kerja (rekan kerja dan atasan) menjadi faktor untuk meningkatkan kepuasan kerja (Locke, dalam 
Umam, 2010). 
2. METODE
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan subjek yang sesuai dengan kriteria karyawan 
perusahaan di PT Buana Karya Surya Pratama Ponorogo, dengan jumlah populasi sebanyak 135 
karyawan. Dari populasi sebanyak 135 karyawan tersebut, akan diambil sampel sebanyak 70 
karyawan. Teknik pengambilan sampel untuk penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik 
random sampling. Metode pengumpulan data menggunakan skala kepuasan kerja dan skala 
motivasi kerja. Teknik analisis data menggunakan analisis korelasi nonparmetric dari spearman’s. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis Nonparametric diketahui bahwa hubungan antara kepuasan kerja 
dengan motivasi kerja adalah sebesar 0,742 dengan p=0,000; p<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
ada hubungan positif yang sangat signifikan antara kepuasan kerja dengan motivasi kerja. 
Hubungan positif dari penelitian ini menggambarkan bahwa semakin tinggi kepuasan kerja maka 
semakin tinggi motivasi kerja karyawan dan sebaliknya jika semakin rendah kepuasan kerja maka 
semakin rendah motivasi kerja karyawan. Sedangkan sumbangan efektif dari kedua variabel 
ditunjukkan oleh nilai r²=0,55 yang menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja mempengaruhi 
variabel motivasi kerja sebesar 55% dan 45% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Gunawan (2012), 
yang meneliti tentang hubungan kepuasan kerja dengan motivasi kerja karyawan di PT Busana 
Mulya Tekstil. Hasil ini juga didukung studi yang dilakukan oleh Herzberg tentang hubungan 
antara sikap-sikap kerja dan kinerja Herzberg menyatakan pendapat bahwa motivasi merupakan 





Berdasarkan hasil anasis data penelitian dan pembahasan tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa tingkat kepuasan kerja karyawan termasuk dalam kategori tinggi, dan tingkat motivasi kerja 
pada karyawan juga termasuk kategori tinggi. Dan juga menurut hasil analisis data dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan antara kepuasan kerja dengan 
motivasi kerja karyawan di PT Buana Karya Surya Pratama Ponorogo. Yang artinya jika kepuasan 
kerja tinggi maka akan tinggi juga motivasi kerja karyawan, dan begitupun sebaliknya jika 
kepuasan kerja rendah makan akan rendah juga motivasi kerja pada karyawan. Kepuasan kerja 
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